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PENDAHULUAN
Sikap adalah suatu kecenderungan secara 
konsisten untuk memberikan tanggapan 
menyenangkan atau tidak menyenangkan 
terhadap suatu objek. Jika dihubungkan dengan 
objek agama, maka sikap merupakan pendirian 
yang diperlihatkan oleh para pemeluk agama 
yang berupa respon terhadap pemeluk agama 
lainnya.1
1 Rina Hermawati, Toleransi Antar Umat Beragama di Kota 
Bandung (Studi KAsus : Indonesian Journal of Anthropology Vol. 1 No. 
2 Desember 2016), 114.
Toleransi merupakan salah satu bentuk 
akomodasi tanpa persetujuan yang formil. 
Kadang-kadang toleransi timbul secara 
tidak sadar dan tanpa direncanakan, hal ini 
disebabkan karena adanya waatak orang 
perorangan atau keompok-kelompok manusia 
untuk sebisa mungkin menghindarkan diri dari 
suatu perselisihan. Jika dihubungkan dengan 
agama dan kepercayaan, toleransi berarti 
menghargai, membiarkan, membolehkan 
kepercayaan agama yang berbeda itu tetap ada, 
waalaupun berbeda agama dan kepercayaan 
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Abstract
The community of the District of Gudo in Jombang Regency applies the limits of interaction in relations between 
religions, especially in terms of worship. This happened because there were still some people who invited other 
religious people to attend their worship services and the target of their teachings was children from outside their 
religion. Therefore, the community is worried that the young children will be indoctrinated by the teachings 
of other religions. This study uses a qualitative approach that aims to determine the attitude of tolerance of 
religious people in the grassroots region. With this qualitative approach, this research is more directed at direct 
observation. From each religion in Gudo has an opinion about tolerance: 1) Confucianism believes tolerance is a 
respect between one religion and another. 2) Christianity believes tolerance is a feeling of love and mutual trust 
between religious people. 3) Islam believes that tolerance is a freedom of life that has limitations, namely their 
own religion.
Keywords: Tolerance, diversity, harmony
Abstrak
Masyarakat Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang, menerapkan batas interaksi dalam hubungan antar agama, 
terutama dalam segi peribadatan. Ini terjadi karena disana masih terdapat beberapa orang yang mengundang 
umat agama lain untuk menghadiri acara peribadatan mereka dan sasaran dari ajaran mereka adalah anak-
anak kecil dari luar agama mereka. Oleh karena itu masyarakat khawatir anak-anak yang masih kecil itu 
terdoktrin oleh ajaran agama yang lain. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui sikap toleransi umat beragama di wilayah akar rumput. Dengan pendekatan kualitatif ini, 
penelitian ini lebih mengarah pada observasi yang dilakukan secara langsung. Dari masing-masing agama 
yang ada di Desa Gudo memiliki pendapat mengenai tolerenasi : 1) Agama Kong Hu Cu berpendapat toleransi 
merupakan rasa hormat antara satu agama dengan yang lainya. 2) Agama Kristen berpendapat toleransi 
merupakan rasa cinta dan saling percaya antara umat beragama. 3) Agama Islam berpedapat bahwa toleransi 
merupakan kebebasan dalam berkehidupan yang memiliki batasan, yaitu agama mereka sendiri.
Kata kunci: toleransi, keberagamaan, kerukunan
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seseorang.2 Toleransi tidak berarti bahwa 
seseorang harus melepaskan kepercayaannya 
atau ajaran agamanya karena berbeda dengan 
orang lain, tetapi mengizinkan perbedaan itu 
tetap ada. Dengan demikian bahwa toleransi 
antar umat beragama itu sendiri pada dasarnya 
masyarakat harus bersikap lapang dada dan 
menerima perbedaan antar umat beragama
Toleransi antar umat beragama 
merupakan salah satu hal yang sangat penting 
dalam bermasyarakat di mana pada saat 
kita di masyarakat bilamana tidak ada sikap 
toleransi maka hidup akan kacau karena antar 
satu agama dengan agama yang lain itu ada 
pembatas yang jelas sebagai contoh bilamana 
toleransi tidak ada maka sikap keegoisan setiap 
agama akan muncul dan juga mengacaukan 
tatanan bermasyarakat.
Dinegara Indonesia ini sudah sangat 
jelas mengenai toleransi yaitu UU Nomor 1/
PNPS/1965 pada Pasal 1 yang menyatakan 
dengan jelas larangan penodaan agama, yaitu 
“Setiap orang dilarang dengan sengaja di 
muka umum menceritakan, menganjurkan 
dan mengusahakan dukungan umum, untuk 
melakukan penafsiran tentang sesuatu agama 
yang dianut di Indonesia atau melakukan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
menyerupai kegiatan-kegiatan keagamaan 
dari pokok-pokok ajaran agama itu.”3
Dalam hal sikap toleransi, terkadang 
dimasyarakat tidak ada batasan antara umat 
beragama di beberapa aspek, akan tetapi semua 
agama seperti itu.4 Masih adanya rasa ingin 
menguasai atau mendominasi daerah tentang 
keagamaan dan menguasai daerah tersebut. 
Agama yang kaya akan membeli agama yang 
miskin. 
Dari apa yang dapat dilihat di daerah 
Gudo Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang, 
masih melewati batasan agama mengenai segi 
peribadatan, karena disana masih terdapat 
2 Febri Handayani, “Toleransi Beragama Dalam Perspektif 
HAM di Indonesia (Studi Kasus : Penulisan Karya Tulis Ilmiah),” 
hlm: 2.
3 Romli Munbarok, “Jaminan Terhadap Kebebasan Beragama 
di Indonesia (Studi kasus: Hukum dan DInamika Masyarakat Vol. 9 
No. 2 April 2012),” hlm: 167.
4Ibid, hlm. 169.
beberapa orang yang mengundang orang 
beragama lain untuk menghadiri peribadatan 
mereka dan sasaran dari ajaran mereka adalah 
anak-anak kecil dari luar agama mereka karena 
masyarakat khawatir anak kecil itu terdoktrin 
oleh ajaran agama yang lain.
Sehubungan dengan permasalahan di atas, 
maka peneliti mencoba meneliti sebuah daerah 
yang memiliki berbagai agama. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 
mengambil judul “Sikap Toleransi Umat 
Beragama Di Desa Gudo Kecamatan Gudo 
Kabupaten Jombang”.
PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Pendekatan kualitatif ialah pendekatan 
yang didalam usulan penelitian, proses, 
hipotesis, turun ke lapangan, analisis 
data dan kesimpulan data sampai dengan 
penulisannya mempergunakan aspek-aspek 
kecenderungan, non perhitungan numerik, 
situasional deskriptif, interview mendalam, 
analisis isi, dan story.5 Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang berdasarkan untuk 
mengetahui suatu topik atau hal yang sedang 
diteliti. Penelitian ini lebih mengarah pada 
observasi langsung yang berkaitan langsung 
dengan objek penelitian yang mengunakan 
pendekatan kualitatif.
Dalam penelitian kualitatfif terdapat lima 
jenis penelitian, yaitu Penelitian Fenomologi 
yang berfokus pada fenomena dan realitas 
yang tampak untuk mengkaji penjelasan yang 
ada di dalamnya. Berikutnya, ada Penelitian 
Etnografi berfokus pada antropologi, 
kebudayaan, perilaku, bahasa yang terdapat 
di dalam sebuah masyarakat. Berikutnya ada 
Penelitian Study Kasus, yaitu berfokus pada 
kasus atau fenomena yang berada di sebuah 
masyarakat yang dilakukan secara mendalam. 
Berikutnya adalah Penelitian Historis, yaitu 
berfokus pada sebuah sejarah yang ada 
dan merekontrusikannya kembali ke masa 
sekarang. Yang terakhir adalah Penelitian Teori 
5 Musianto, Lukas S. Perbedaan Pendekatan Kuantitatif 
dengan Pendekatan Kualitatif dalam Metode Penelitian.  (Studi 
Kasus: Jurnal Manajemen & Kewirausahaan Vol. 4, No. 2, September 
2002), hlm: 123–136.
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Dasar yang berfokus untuk menemukan sebuah 
teori yang baru atau memperkuat sebuah teori 
yang telah ada.6 Dan jenis penelitian yang akan 
peniliti gunakan adalah penelitian etnografi, 
karena peneliti akan fokus meneliti tentang 
sikap toleransi, kebudayaan dan perilaku 
masyarakat di Desa Gudo.
Objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah berfokus pada masyarakat, yang 
lebih tepatnya kegiatan yang berhubungan 
dengan sikap toleransi. Toleransi ialah sikap 
seseorang dimana ia mampu membiarkan 
dengan lapang dada, menghargai, mengakui, 
menghormati, tidak dendam, pengertian, 
terbuka terhadap pendapat, perbedaan, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, sikap dan 
sebagainya yang lain atau yang bertentangan 
dengan pendiriannya sendiri.7
Toleransi sendiri termasuk dalam 
kebudayaan atau pola perilaku masyarakat yang 
mencerminkan sikap yang saling menghargai 
dan menghormati antara umat beragama, antar 
ras dan suku dan lain sebagianya. Maka dari itu 
penelitian ini termasuk dalam jenis penilitian 
etnografi, karena penelitian etnografi berfokus 
pada antropologi dan kegiatan masyarakat 
yang berhubungan budaya. Proses penelitian 
etnografi dilaksanakan di lapangan dalam 
waktu yang cukup lama, berbentuk observasi 
dan wawancara secara alamiah dengan para 
partisipan, dalam berbagai bentuk kesempatan 
kegiatan, serta mengumpulkan dokumen-
dokumen dan bend-benda (artifak). Meskipun 
makna budaya itu sangat luas, tetapi studi 
etnografi biasanya dipusatkan pada pola-pola 
kegiatan, bahasa kepercayaan, ritual, dan cara-
cara hidup.8
Didalam penelitian ini objek penelitian 
berfokus pada sikap toleransi antar umat 
beragama di Ds. Gudo, Kec. Gudo, Kab. 
Jombang. Yang menjadi objek yang lebih 
dalam adalah pada sudut pandang mereka 
6 Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Bandung : Citapustaka Media, 2012), cet. 5, hlm: 100.
7 Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam 
Masyarakat Plural, (Studi Kasus: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial 
Budaya 2 juli 2016),hlm: 187.
8 Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Bandung : Citapustaka Media, 2012), cet. 5, hlm: 87.
pada orang yang berlainan agama dengan 
mereka, pergaulan yang melibatkan berbagai 
agama di dalamnya, interaksi berupa teman 
sepermainan bagi anak-anak yang berbeda 
agama, rasa menghormati satu sama dengan 
yang lainya, mengenai  upacara pemakaman 
dan letak pemakaman. Dalam hal ini kehadiran 
peneliti meliputi tempat peribadatan masing-
masing agama, tempat yang digunakan 
sebagai tempat berkumpul antar mereka yang 
berlainan agama, tempat dilaksankannya 
kegiatan wawancara bersama narasumber dan 
lokasi pemakaman. 
Lokasi penelitian bertempat di Ds. Gudo, 
Kec. Gudo, Kab. Jombang, yang lebih spesifik 
meliputi tempat peribadatan masing-masing 
agama yaitu Klenteng Hong Sang Kiong, 
Dsn Tukangan, Ds. Gudo. Gereja Bethany, 
Dsn Tukangan, Ds. Gudo, Gereja Pantekosta 
Indonesia, Dsn. Tukangan, Ds. Gudo, Gereja 
Jawewetan Jombang, Dsn. Bumiarjo, Ds. Gudo. 
Masjid Baiturrahman Dsn. Kademangan, Ds. 
Gudo, Masjid Hidayatullah Dsn. Bumiarjo Ds. 
Gudo. Lalu Tempat Pemakaman Umum Dsn. 
Tukangan Ds. Gudo. Dan tempat-tempat yang 
sekiranya merupakan tempat dimana sikap 
toleransi itu terjadi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
sumber data dari tiga jenis data yaitu 
wawancara, observasi dan dokumen. Adapun 
sumber data dari data yang ada meliputi:
1) Narasumber:
a. Ho Cle selaku sesepuh agama Konghucu.
b. Sutrisno selaku jemaat di Gereja Bedhany 
Katolik.
c. Sukardi selaku ta’mir Mushollah Baitul 
Muttaqin.
2) Aktivitas:
a. Dalam hal pergaulan seperti bermain 
sepakbola bagi anak-anak dan remaja, 
berbelanja di toko dan berkumpul di 
warung kopi, tidak ada batasan ketika 
semua masyarakat di Desa Gudo tanpa 
memandang agama.
b. Dalam hal peribadatan ketika masuk waktu 
adzan maghrib dan ketika itu bertepatan 
pada hari Minggu yang itu merupakan 
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dimana pemeluk Kristiani melakukan 
ibadahnya, mereka akan menghentikan 
kegiatan ibadahnya sejenak ketika adzan 
maghrib berkumandang.
c. Sebuah interaksi sosial berlangsung di 
sebuah warung kopi antara beberapa 
orang yang berbeda agama. Mereka 
saling menikmati kopi dan bercanda 
gurau tanpa melihat latar belakang 
agama masing-masing. Dan juga bahasan 
yang diperbincangkan bukan soal agama 
melainkan hal-hal yang lain mulai dari 
politik, kehidupan sehari-hari dan lain 
sebagainya.  Lalu interaksi sosial yang 
terjadi pada saat berbelanja sayur-mayur. 
Ini mencerminkan kebersamaan antar 
umat beragama para ibu yang memilih-
milih sayuran dan juga diselingi dengan 
perbicangan yang hangat dan juga tak 
jarang terdapat beberapa ibu-ibu yang 
dalam sebuah rumpun tukang sayur yang 
berbeda agama, dan pada saat itu tidak 
adanya penyekat yang membatasi gerak-
gerik mereka.
d. Di lingkungan pertemanan anak-anak 
tidak ada larangan atau pernyataan 
“yang boleh bermain bersama dengan 
saya hanya mereka yang beragama 
sama dengan saya”. Mereka bermain 
dengan sepuasnya dengan teman sebaya 
mereka baik itu dari agama manapun 
tumpah ruah menjadi satu kesatuan. 
Mereka sering bermain bersama tanpa 
memandang latar belakang agama dan 
ras mereka.
3) Kondisi:
a. Desa Gudo memiliki tempat peribadatan 
umat Konghucu berupa satu Klenteng, 
umat Kristiani memiliki tiga gereja, 
umat Muslim memiliki dua masjid. 
Sedangkan untuk sekolah didominasi 
oleh pendidikan umum, akan tetapi 
juga ada sekolah yang berbasis agama 
meliputi dua sekolah umum, satu sekolah 
dengan basis Konghucu, satu Kristen dan 
tiga Islam.
b. Pemakaman antar umat menjadi satu dan 
tidak ada batasan tempat antar agama.
c. Tempat berkumpul bersama yang 
menampung semua agama dan ras, yaitu 
mulai dari balai desa hingga rumah-
rumah penduduk.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih 
tiga narasumber dari masing-masing pemeluk 
agama, guna mendapat informasi yang 
sebenar-benarnya mengenai sikap toleransi 
umat beragama di Desa Gudo, Kecamatan 
Gudo, Kabupaten Jombang. Adapun terkait 
teknik observasi yang dilakukan, di sini 
peneliti mengunkan teknik observasi 
dikarenakan peneliti terjun langsung dan 
mengamati aktifitas yang terjadi didalam 
masyarakat tersebut, guna melihat bagaimana 
sikap toleransi umat beragama. Peneliti 
juga menggunakan teknik dokumentasi 
dikarenakan ada beberapa dokumen berupa 
foto yang dapat menjadi sumber data dalam 
melaksanakan penelitian, berupa gambar 
pemakaman umum dan letak rumah ibadah 
yang berdekatan. 
KEHIDUPAN KEAGAMAAN GUDo JoMBANG
Ds. Gudo, Kec. Gudo Kab. Jombang terletak 
di wilayah Jombang Selatan yang berbatasan 
langsung dengan Kab. Kediri dan menjadi 
jalur perjalanan dari Kediri ke Surabaya. Ds. 
Gudo juga menjadi Ibu Kota Kecamatan yang 
menjadi pusat ekonomi, dikarnakan memiliki 
berbagai pusat ekonomi, mulai dari pasar 
tradisional, ruko-ruko yang menyediakan 
kebutuhan rumah tangga, swalayan berupa 
Indomart, Alfamart, Bmart dan Jayamart, 
dan juga pusat administrasi juga terdapat di 
Ds. Gudo meliputi Kantor Polisi dan Koramil. 
Dahulu Ds. Gudo juga merupakan sebagai pusat 
perdagangan pada masa kolonia, pada masa 
itu Ds. Gudo memiliki pabrik gula yang sangat 
besar, memiliki stasiun kereta api akantetapi 
saat ini telah tiada dikarenakan telah hancur 
pada masa kemerdekaan. 
Ds. Gudo untuk saat ini memiliki berbagai 
fasilitas mulai dari fasilitas umum hingga 
pribadi, pabrik, tempat peribadaan dan lain 
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sebagainya. Secara detailnya yaitu memiliki 
a) pabrik perupa : pabrik cincau, pabrik tahu, 
pabrik spon dan pabrik peleburan plastik. b) 
fasilitas umum : UGD Al-amin,Klinik Ganesa, 
Balai Pengobatan, Bidan Nenik Setya Nigrum. 
c) sentral perekonomian : pasar tradisional, 
pasar Swalayan, Ruko khusus jual beli 
emas, dan tokoh-tokoh yang menyediakan 
kebutuhan pokok. d) kantor pemerintahan : 
Polsek Gudo, Koramil Gudo dan dinas perairan 
Gudo. e) tempat peribadaan : Klenteng Hong 
Sang Kiong untuk agama Kong Hu Chu. Gereja 
Sejumlah tiga yaitu Gereja Bethany, Gereja 
Pantekosta Indonesia, Gereja GKJW untuk 
agama Kristiani. Masjid sejumlah dua yaitu 
Masjid Baiturrohman Dsn. Kademanagan 
dan Masjid Hidayahtullah Dsn. Bumiharjo 
dan delapan musolah. f) lembaga pendidikan 
: pendidikan formal : PUAD Baitulrohman, 
PAUD Al-Anwar, PAUD Joglo Sinau TK Darma 
Wanita, TK Satya Darmah, TK Joglo Sinau, SDN 
Gudo, SMP PGRI Gudo dan SMK Negri Gudo. 
pendidikan informal : TPQ An-Nur, TPQ Al-
Anwar, TPQ Al-Ikhlas, TPQ Baiturohman, TPQ 
Hidayatullah.
Dari keragaman dan sejarah yang ada 
menjadikan Desa Gudo memiliki keberagaman 
agama dan etnis. Agama yang ada di Desa Gudo 
sejumlah tiga agama yaitu Islam, Kristen dan 
Kong Hu Chu. Meiliki dua Etnis yaitu : Etnis 
jawa dan Etnis Tinghua (bangsa cina). Agama 
yang terdapat di Desa Gudo mungkin tidak 
mencakup keseluruhan agama yang ada di 
Indonesia akan tetapi dari beberapa agama 
itu memberikan bermacam kebudayaan, 
kehidupan bermasyarakat beraneka ragamnya 
dan sebuah sikap toleransi.
ToLERANSI SEBAGAI foNDASI UTAMA DI 
TENGAH PERBEDAAN
Toleransi merupakan sikap untuk 
membuat satu umat dengan umat yang lain 
menyatu dan terbatasi oleh agama masing-
masing. Toleransi bukan sebagai ajang 
menyatukan agama yang kodratnya berbeda. 
Semakin banyak agama dalam suatu wilayah 
akan menimbukan sebuah harmoni dalam 
bermasyarakat, dengan banyaknya agama dan 
toleransi berjalan dengan kondusif. Akan tetapi, 
bilamana sikap toleransi tak berjalan dengan 
baik maka yang terjadi adalah kerusuhan 
dan ketidak nyamanan dalam berkehidupan 
karena agama satu dengan yang  lainnya akan 
saling bermusuhan dan tak ada rasa kasih 
sayang terhadap mereka yang berbeda agama 
dengannya.
Dengan bermacam-macam hal yang 
membentuk keyakinan dan agama di Desa 
Gudo, maka sikap toleransi yang tergambar dari 
setiap agama akan berbeda. Dari sumber data 
berupa narasumber dari perwakilan masing-
masing agama tergambar perbedaan pendapat 
antara masing-masing pemuka agama selaku 
narusumber yang di pilih oleh peneliti. Berikut 
hasil wawancara peniliti dengan para pemuka 
masing-masing agama: Pendapat pertama dari 
sesepuh agama Kong Hu Chu yaitu pak Tomi 
Sanjoyo (Ho Cle) yang terkait dengan toleransi 
itu sendiri. Menurut pak Ho Cle, toleransi 
berarti menghargai, berarti bagaimana kita 
selaku umat yang beragama bisa menempatkan 
posisi kita pada mereka yang berbeda agama 
dengan kita. Dan untuk mengenai batasan pasti 
ada dalam setiap ajaran agama, akan tetapi 
ada juga orang-orang dari agama Kong Hu Cu 
yang membatasi total dengan agama yang lain 
dan juga ada yang sebaliknya. Beliau memberi 
contoh bahwa ada beberapa yang tidak mau 
berinteraksi sosial atau tidak mau menghargai 
orang yang berlainan dengan kami. Soal 
agama konghucu menjadi minoritas itu pasti 
karena orang Tionghoa di Indonesia sudah jadi 
minoritas apalagi yang di sini hanya di wilayah 
Gudo saja, kalau terkucilkan itu pasti karena 
kaum Tionghoa kalah jumlah. 
Untuk agama konghucu sendiri tidak 
memberikan patokan atau pandangan kepada 
agama lain akan tetapi dikembalikan kepada 
persoalan individu umat saja mau mereka 
memandang baik ataupun memandang buruk 
pun itu hanya persoalan pribadi mereka saja. 
Adapun soal kegiatan yang beberangan 
itu menajadi permasalahan yang biasa karena 
warga Tionghoa memiliki wilayah sendiri dan 
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juga tak akan menggangu agama yang lain, 
tetapi seperti kaum Tionghoa yang punya 
sebuah acara yang menggunakan sound sistem 
yang keras kita akan mematikan sementara 
atau menggurangi volume ketika ada adzan 
yang menujukan waktu sholat.
Soal interaksi sosial lebih tepatnya dimana 
mereka melaksanakannya itu juga persoalan 
diri mereka sendiri, maka dari itu tidak ada 
batasan tempat mau mereka berkumpul 
dimanapun itu tempatnya, yang penting 
mereka merasa nyaman, tak jarang juga 
orang Islam atau pun Kristiani juga mampir 
ke museum potehi sekedar numpang wifi dan 
ngobrol-ngobrol dengan Pak Ho Cle.
Adapun mengenai sikap toleransi di desa 
Gudo itu sudah cukup baik, untuk para kaum 
Tionghoa sangat terbuka kepada orang yang 
berlainan agama, termasuk Pak Ho Cle sendiri. 
Beliau pribadi bilamana mendapat undangan 
apapun dari umat manapun, beliau akan 
datang apabila memang tidak ada halangan, 
dan juga ketika beliau mengundang mereka, 
mereka juga akan datang, tetapi masih dalam 
batas kewajaran yang ada.
Untuk para pemuka agama Kong Hu Cu 
tidak ada jadwal terkhusus untuk bertemu 
ataupun untuk membahas agama Kong Hu 
Chu, karena itu menjadi tanggung jawab setiap 
pemuka agama masing-masing. Biasanya kami 
berkumpul setiap tanggal 16 Agustus guna 
untuk berdoa bersama untuk HUT NKRI.
Pendapat kedua disampaikan oleh bapak 
Sutrisno selaku jemaat di Gereja Bedhany 
Katolik. Sebenanya narasumber berikutnya 
adalah Bapak Yessio selaku pendeta Gereja 
Bethani, dikarenakan pada saat peneliti 
melakukan penelitian, beliau tidak ada di 
tempat, informasi yang peneliti terima 
bahwasanya beliau mendapatkan tugas di 
Semarang selama hampir 1 bulan. Maka 
dari itu peneliti mengganti narasumber 
yang awalnya Bapak Yessio menjadi Bapak 
Sutrisno selaku jemaat gereja Bedhani Katolik.
Berikut informasi yang peneliti dapatkan dari 
wawancara dengan narasumber.
Terkait toleransi, beliau berpendapat 
bahwa toleransi merupakan rasa saling 
menyayangi antara umat beragama, rasa 
sayang ini berupa ungkapan atau perilaku 
yang memperlihatkan sikap saling percaya 
dan menghargai.  Mengenai penyekatan atau 
pembatasan tidak ada pembatas yang nyata 
karena mungkin sejak dari dulu hingga saat ini 
tidak pernah terjadi sebuah konflik yang besar, 
maka dari itu umat kristiani di Desa Gudo 
terbuka dengan apapun yang ada, karena umat 
kristiani merasa mereka umat agama yang lain 
tidak pernah mengusik agama kami.
Dari aspek sikap toleransi itu mereka 
tidak memandang mereka mau berinteraksi 
sosial dengan agama apapun. Mereka akan 
berinteraksi secara baik dan tidak akan 
menyinggung agama lain selain dari agama 
sendiri. Soal menjadi minoritas atau kalah 
jumlah dengan agama yang lain itu memang 
sudah menjadi kodratnya, kadang juga minder 
dengan mereka yang memiliki umat dan 
kebebasan beribadah dimana saja tanpa takut 
ataupun merasa hal yang lainnya, karena umat 
Islam menjadi penguasa di negara mereka 
sendiri.
Mengenai pandangan agama itu soal 
keyakinana saja. Jika umat Kristiani meyakini 
agama Kristen, maka yakini dengan baik. Jika 
ada kegiatan keagamaan yang bebarengan 
biasanya umat Kristiani sering mengalah, 
Bapak Sutrisno memberi contoh  pada saat 
hari raya Idul Adha yang bertepatan dengan 
hari Minggu dimana waktu itu merupakan hari 
umat Kristiani melaksanakna peribadatan. 
Pendeta Kristiani membuat keputusan bahwa 
yang biasanya jadwal kegiatan dimulai jam 
06.00 diundur menjadi jam 07.30 menunggu 
selesai sholat Idul Adha.
Dari yang Bapak Sutrisno lihat tempat 
yang paling tepat untuk berkumpul umat 
beragama adalah di lembaga pemerintahan, 
lebih tepatnya di balai desa atau pada saat 
pertemuan resmi saja karena ditakutkan 
adanya gesekan yang kurang baik. Untuk 
Desa Gudo sendiri telah mencerminkan sikap 
toleransi yang baik dengan bukti terkadang 
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ketika umat Kristiani merayakan perayaan 
baik itu paska, natal, tahun baru, dan kegiatan 
agama yang besar ada beberapa orang dari umat 
Islam yang membantu acara agama kristen 
dalam hal penataan kendaraan jemaat, bukan 
hanya itu saja, pasukan banser mengamankan 
gereja dari gangguan orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab.
Pendapat selanjutnya, dari bapak Sukardi 
selaku ta’mir Mushollah Baitul Muttaqin. 
Beliau berpendapat, toleransi berdasarkan al-
Qur’an surat Al-Kaafirun ayat 6 yang memiliki 
arti “Untukmulah agamamu dan untukkulah 
agamaku”. Dari ayat itu lah kemudian menjadi 
dasar umat Islam dalam hal bertoleransi. 
Toleransi bebas dalam hal apapun umat 
Islam mengiyakan, akan tetapi bilamana 
umat Kristiani atau Tionghoa mencampurkan 
agama mereka kepada agama Islam atas nama 
toleransi itu yang tidak diperbolehkan.
Batasan itu pasti ada. Umat Islam di Desa 
Gudo membatasi pergaulan yang bersifat 
ajaran agama non Islam, akan tetapi bilamana 
sudah berbau umum yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan agama, maka umat Islam di 
Desa Gudo akan mengikutinya degan sukarela. 
Bapak Sukardi memberi contoh ketika ada 
kegiatan 17 agustusan yang menjadi panitia 
bukan hanya orang Islam saja, meskipun kaum 
Muslim dominan di Desa Gudo, akan tetapi 
kaum Muslim juga ingin memberikan wadah 
kepada agama lain untuk ikut serta dalam 
kegiatan, dan peserta dalam acara pun bukan 
hanya dari kalangan kaum muslim saja, tetapi 
etnis Tionghoa dan Kristiani pun mereka 
rangkul dengan baik agar umat Muslim tidak 
dikatakan sebagai teroris, dan itulah contoh 
yang baik dan telah terjadi.
Dari penjelasan yang diberikan oleh 
bapak Sukardi bahwasanya umat Kristiani 
pernah menyalah artikan toleransi itu, mereka 
berangapan bahwa yang mereka lakukan 
merupakan kegiatan toleransi akan tetapi 
sebenarnya bukanlah tindakan toleransi. Yaitu 
tepatnya kurang lebih lima tahun yang lalu, 
pendeta kristiani membuat kebijakan untuk 
mengundang seluruh anak-anak usia satu 
sampai tujuh tahun untuk datang ke gereja 
pada saat perayaan hari besar di gereja. Selain 
itu juga dari keterangan anak-anak yang ikut 
kegiatan apa yang ada di gereja, anak-anak 
ikut beribadah di geraja tersebut, karena masih 
kecil maka mereka ikut saja karena tergiur 
oleh sandang pangan yang telah disediakan 
oleh pihak gereja. Dan juga di dalam gereja 
tersebut mereka ikut bernyayi, padahal lagu 
tersebut adalah lagu pemujaan untuk Tuhan 
mereka. Dari sinilah, kemudian umat Islam 
melarang keras untuk melakukan tindakan ini 
dikarenakan menyalahi ajaran yang diamalkan 
oleh umat Muslim. 
Persoalan dari aspek kegiatan toleransi 
antar umat beragama itu terjadi lebih pada 
aspek interaksi sosial dan kegiatan yang 
tidak ada sangkut pautnya dengan kegiatan 
peribadatan. Aspek interaksi sosial tergambar 
dengan jelas dengan kerukunan dalam 
bermasyarakat dan aspek kegiatan yang tidak 
ada sangkut pautnya dengan agama tergambar 
dengan keikutsertaan semua umat didalam 
perayaan HUT RI dan acara-acara yang 
diselengarakan oleh pihak pemerintahan. 
Mengenai mayoritas dan minoritas itu 
sudah menjadi kodratnya. Umat Islam tidak 
semena-mena meskipun berada di negara 
dengan jumlah Muslim terbesar, terlebih lagi 
mereka berada di Desa Gudo. Mereka  tidak 
memiliki rasa untuk menguasai secara total 
daerah tersebut. Begitu pula mereka juga tidak 
pernah mengejek ataupun mengatakan bahwa 
agama lain itu tdak benar. Mengenai pandagan 
terhadapa agama lain, bahwasanya agama itu 
tidak ada yang salah, karena setiap agama yang 
ada tidak pernah mengajarkan sesuatu yang 
buruk, karena tujuan akhir dari setiap agama 
adalah nikmatan yang hakiki entah itu syurga, 
nirwana ataupun hal lainnya yang bersifat 
akirat. 
Adapun kegiatan keagamaan yang 
bebarengan atau bersamaan terdakang tidak 
diambil pusing, karena jarang terjadi dan juga 
tidak berpengaruh kepada peribadan. Sebagai 
contoh, suatu ketika hari raya Idul Adha yang 
bertepatan dengan hari minggu dimana umat 
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kristiani melaksanakan Kebaktian, mereka 
memundurkan jadwal kegiatan mereka 
guna memberikan kesempat atau jalan 
yang lebar untuk lalu-lala orang yang mau 
melaksanakan ibadah sholat Id. Pernah juga 
pada saat bulan Ramadhan Klenteng Hong 
Sang Kiong melaksanakan ibadah mereka yaitu 
sesembahan dan rebutan yang mengundang 
umat Muslim untuk itu serta dengan acara 
melaksanakan Buka bersama. 
Mengenai tempat berkumpulnya atau 
tempat dimana mereka yang berlainan agama 
berkumul itu merupakan hak pribadi, seperti 
pada saat ini warung kopi ini menjadi tempat 
berkumpulnya orang-orang disini juga ada 
orang kristiani yang ngopi bukan soal dimana 
tempat itu, akan tetapi bagaimana kita bisa 
berkumpul dengan mereka untuk sekedar 
berbincang ataupun membicarakan tetangga 
lainnya. 
Untuk saat ini mengenai toleransi 
telah tercapai dengan baik, karna telah 
adanya kesadaran dari tiap-tiap masyarakat 
beragama di Desa Gudo. dengan semakin 
dewasanya dunia ini maka semakin dewasa 
pula masyarakat yang ada. Dalam persoalan 
intreraksi mereka sekarang tidak perna 
mempermasalahkan darimana agama mereka, 
dari ras mana dan dari etnis apa mereka 
tidak mempermasalahkannya. Mengenai 
berkumpulnya semua pemuka agama biasanya 
terjadi ketika saat HUT RI karna kita sebagai 
bangsa Indonesia menghilangkan sejenang 
keegoisan mereka demi NKRI.
KESIMPULAN
Desa Gudo, Kecamatan Gudo, Kabupaten 
Jombang merupakan wilayah yang kompleks, 
mejadi wilayah perekonomian dan wilayah 
yang strategis karna menjadi jalur Kediri 
Jombang memiliki fasilitas yang lengkap untuk 
wilayah yang kecil. Mulai dari fasiliatas umum, 
lembaga pendidikan formal dan informal, 
kantor pemerintahan danjuga keberagaman 
etnis dan agama. 
Di Desa Gudo sendiri meilliki tiga agama 
yaitu Kong Huu Chu, Kristen, dan Islam. 
Memiliki tempat peribdaaan yang banyak pula 
yaitu satu Klenteng untuk tempat beribada 
warga Tionghua, tiga gereja untuk tempat 
beribda Umat Kristiani, dua masjid dan delapan 
musolah untuk tempat ibadah umat Islam. 
Sikap tolerasi merupakan bumbu 
dalam kehidupan bermasyarakat yang ada, 
tidak adanya toleransi sama saja dengan 
memberikan garam satu kilo kemasakan satu 
mangkok, yang menjadikan rasa dan testur 
berubah. Dari masing-masing agama yang 
ada di Desa Gudo memiliki pendapat masing-
masing mengenai tolerenasi : a) Agama Kong 
Huu Chu berpendapat toleransi merupakan 
rasa hormat antara satu agama dengan yang 
lainya. b) Agama Kristen berpendapat toleransi 
merupakan rasa cinta dan saling percaya antara 
umat beragama. c.) Agama Islam berpedapat 
bahwa toleransi merupakan kebebasan dalam 
berkehidupan yang memiliki batasan yaitu 
agama mereka sendiri. 
Kami selaku peneliti mendapatkan 
banyak sekali pengalaman berharga mulai 
dari bagaimana cara menghargai orang lain, 
menyikapi perbedaan agama di desa Gudo 
yakni Agama Islam, Kristen, konghucu, dari 
sini kami menyarankan bahwa antar umat 
beragama untuk saling toleransi antara satu 
sama lain, dan juga harus menjaga keutuhan 
persaudaraan sebagai sesama ciptaan tuhan 
agar tidak mudah terpecah belah karena 
perbedaan agama. Perbedaan itu diciptakan 
untuk saling menghormati satu sama lain 
dan perbedaan itu juga menjadi warna warni 
kehidupan dalam ber-Bineka Tunggal Ika di 
negara Indonesia.
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